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Abstract.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis cedera olahraga
atlet Sepak takraw Tawaeli dan mengidentifikasi macam, jenis
dan lokasi cedera olahraga atlet Sepak takraw Tawaeli. Jenis
penelitian merupakan penelitian deskriptif. Populasi seluruh
atlet Sepak takraw Tawaeli. Pengambilan sampel mengunakan
teknik Purposiv. Sampling dengan jumlah sampel 12 orang.
Analisis data mengunakan statistic deskriptif persentase. Hasil
penelitian macam cedera yang banyak terjadi pada atlet Sepak
takraw adalah cedera kronik dalam kategori sedang, jenis cedera
banyak terjadi pada atlet Sepak takraw adalah cedera kronik
dengan kategori sedang, dan lokasi cedera pada atlet Sepak
takraw banyak terjadi pada ekstremitas bawah kategori sedang.
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan salah satu wujud
upaya meningkatkan kualitas manusia yang
ditunjukan untuk pembentukan watak dan
keperibadian (Putra et al., 2018). (Setiawan et al.,
2021) Aktivitas fisik adalah setiapa gerakan
tubuh  yang dihasilkan yang

memerlukan penegeluaran Sehingga

oleh  otot
energi
sebagai manusia sudah seharusnya mengetahui
betapa pentingnya kegiatan olahraga dalam
kehidupan kita sehari-hari untuk meningkatkan
kebugaran dan kesehatan hidup (Kadir et al.,
2022; Mohamad et al., 2021). Sepak takraw
adalah jenis permainan tradisional yang telah
berkembang dan banyak dikenal masyarakat
Indonesia (Ramadhan & Bulgini, 2018). Sepak
takraw olahraga yang memadukan keterampilan
senam dengan Bola voli (Udomtaku & Konharn,
2020). Olahraga Sepak takraw adalah olahraga
tardisonal yang dimodifikasi menjadi olahraga
modern dan diakui dunia. Sepak takraw memiliki
tiga posisi yaitu tekong, pengumpan dan spiker
(Kosni et al., 2018). Sepak takraw merupakan
olahraga permainan mengunakan bola terbuat
dari fiber sintetis yang dahulunya mengunakan
bahan rotan (R. Hidayat et al., 2020). Olahraga
Sepak takraw dimainkan diatas lapangan persegi
empat panjang dengan permukaan yang rata,
baik didalam ruangan maupun diluar ruangan
(Fitrianto et al., 2018). Olahraga Sepak takraw
merupakan jenis olahraga keterampilan akrobatik
dan memiliki tingkat kesulitan tinggi dalam
memainkannya menjadi dasar selama proses
pelatihan dan pertadingan akan memiliki risiko
cedera yang tinggi (Khairunnisa & Pitriani,
2020). Olahraga Sepak takraw keterampilan

sangat penting mengolah bola sebagai upaya

dalam peningkatan keterampilan dasar untuk

pembetuka fisik power dan kelincahan
(Suprayitno, 2018). Cedera pada atlet takraw
terjadi karena trauma atau kronik yang bisa
memberikan rasa sakit pada aktivitas olahraga
(Semarayasa, 2014). Cedera adalah pemaksaan
pada aktivitas fisik yang merusak struktur dan
tubuh  (Aldiansyah et al., 2021).

Terjadinya cedera pada atlet takraw dikarenakan

fungsi

aktivitas keterampilan bermain Sepak takraw
diantaranya servis, block, smash, dan heading.
Akibat dari cedera pada atlet Sepak takraw akan
mempengaruhi latihan dan atlet akan istrahat
total dalam aktivitas latihan (S. Hidayat &
Haryanto, 2022). Artikel ini menganalisis dengan
cara mengidentifikasi
Sepak SMA
(SMANOR) Tadulako. Penelitian ini penting di

lakukan untuk mengetahui cedera pada atlet

cedera olahraga atlet

takraw Negeri  Olahraga

Sepak Takraw Tawaeli, kemudian membantu
peneliti untuk mengetahui jenis dan macam
cedera pada atlet Sepak Takraw Tawaeli
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian merupakan penelitian
kuantitatif —deskriptof. Penelitian kuantitatif
bentuk penelitain yang berupa angka yang di
analisis mengunakan statistik (Sugiyono, 2011).
Tempat berada di Tawaeli, JI Soekarno Hatta,
Kelurahan Tondo, Kecamatan Mantikulore, Kota
Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Pemilihan
tempat ini dikarenakan Tawaeli merupakan Satu-
satunya Sekolah Olahraga yang berada di
Sulawesi Tengah dan Sepak takraw merupakan
salah satu cabang olahraga yang masuk dalam
Cabang oalahraga di Tawaeli. Waktu penelitian
pengambilan data dilakukan pada bulan Juli
2022. hari. dalam

Selama satu Populasi



penelitian ini adalah seluruh atlet Sepak takraw
Tawaeli dengan jumlah 18 orang. Pengambilan
Teknik
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 12

sampel  menggunakan purposive
orang. Analisis data dalam penelitian ini
mengunakan teknik statistik deskriptif dengan
perhitungan persentase dan data dibuat dalam
bentuk pengkategorian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian

bertujuan  mengambarkan

macam jenis dan lokas cedera pada atlet Tawaeli.
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Gambar 1. Analisis data macam cedera

Data analisis macam cedera kronik

memperoleh nilai minimun 8,00, maksimun
10,00, mean 8,64, median 8,00, modus 8,00 dan
Std.dev 0,75 dan cedera akut mendapatkan nilai
minimun 13,00, maksimun 18,00, mean 15,4,
modus 14,00, Std.dev 1,52.
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Gambar 2. Analisis data jenis cedera
Data analisis lokasi cederah atas
memperoleh nilai minimum 24.00, maksimun
36.00, mean 30.80, median 32.00, modus 32.00
dan Std.dev 3.01. data cederah bawah nialai
minimum 16.00, maksimum 28.00, mean 19.4,
median 19.00, modus 17.00, Std.dev 3.22.
Analisis data dalam penelitian ini mengunakan
teknik statistik deskriptif dengan perhitungan
persentase dan data dibuat dalam bentuk

pengkategorian. Data diagram dibawah diperoleh
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hasil atlet mengalami cederah akut sebanyak 1
orang kategori sangat tinggi, 2 orang kategori
tinggi, 3 orang kategori sedang, 5 orang kategori
rendah dan 1 orang kategori sangat rendah.

CEDERA AKUT

%

e

Gambar 4. Data cedera akut
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Data diagram dibawah ini diperoleh data 1
orang mememiliki kategori sangat tinggi, 3 orang
kategori tinggi, 8 orang kategori sedang, tidak
ada yang memiliki kategori rendah, dan O orang

memiliki kategori sangat rendah.

CEDERA KRONIS
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Gambar 5. Data cedera kronis

Data diagram dibawah ini diperoleh data

W Sangat tinggi
Tinggi

W Sedang

M Rendah

sebanyak 3 orang kategori sangat tinggi, 2 orang
kategori tinggi, 5 orang kategori sedang, 1 orang
kategori rendah dan 1 orang kategori sangat

rendah.

CEDERA RINGAN

g% 8% 16% mSangat tinggi

12% Tinggi
W Sedang
HRendah

Gambar 6. Data cedera ringan

Data diagram dibawah diperolen data
pengkategorian sebanyak 2 orang sangat tinggi, 0
orang kategori tinggi, 4 orang kategori sedang, 5
orang kategori rendah dan 1 orang kategori

sangat rendah.



CEDERA SEDANG
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Gambar 7. Data cedera sedang

Data dari digram diperoleh hasil sebanyak 2
orang masuk kategori sangat tinggi, O orang
masuk kategori tinggi, 4 orang kategori sedang, 6
orang kategori rendah dan O orang kategori
sangat rendah.
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Gambar 8. Data cedera berat
Data diagram dibawah ini dperoleh nilai
dengan kategori 1 orang sangat tinggi, 3 orang
tinggi, 4 orang sedang, 3 orang rendah, dan 1

orang sangat rendah.

CEDERA EKSTREMITAS ATAS
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Gambar 9. Data cedera ekstrimitas atas

Data diagram dibawah ini didapatkan hasil 1
orang kategori sangat tinggi, 2 orang kategori
tinggi, 3 orang kategori sedang, 6 orang kategori

rendah, dan 0 orang kategori sangat rendah.

CEDERA EKSTRIMITAS BAWAH
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Gambar 10. Data cedera ekstrimitas bawah

Pembahasan Penelitian ini membuktikan bahwa

cedera akut kategori rendah menyumbang lima

atlet. Cedera akut merupakan suatu cedera yang
berlangsung tiba-tiba (Atmojo &
Ambardini, 2019). Hal ini dikarenakan dalam
olahraga Sepak takraw, atlet

Secara

menggunakan
power eksplosif, sehingga menyebabkan cedera
tersebut bisa terjadi (Eddy Yunus et al., 2020).
Gerakan atlet Sepak takraw vyang dapat
menyebabkan cedera akut biasanya disebabkan
oleh otot-otot yang langsung bekerja pada saat
gerakan tiba-tiba namun apabila atlet telah
terlatih dalam strengh maka cedera tersebut akan
menjadi terminimalisir. Cedera kronis untuk
pemain Sepak takraw paling banyak mempunyai
kategori sedang sejumlah delapan atlet. Cedera
kronis ini disebabkan oleh penggunaan salah satu
bagian tubuh saat olahraga (Lestari et al., 2021;
Sanusi, 2019). Cedera yang sering terjadi dalam
Sepak takraw dikarenakan dalam permainan ini
sering  menggunakan satu  kaki dalam
pergerakannya. Kategori cedera yang sering
terjadi dalam Sepak takraw adalah ringan pada
ekstrimitas bawah. Sepak takraw sendiri
merupakan olahraga yang banyak menggunakan
ekstrimitas bawah (Masa & Haryanto, 2022;
Syam, 2019). Penggunaan kaki dalam Sepak
takraw sering sekali digunakan. Bahkan Sepak
takraw ini dalam hal menyerang maupun
bertahan sering digunakan.
PENUTUP
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan bahwa cedera olahraga yang banyak
terjadi pada atlet Sepak takraw Tawaeli adalah
cedera kronik dalam kategori sedang. Atlet
Sepak takraw Tawaeli dalam melakukan gerakan
akrobatik sering melakukan gerakan yang

berulang pada saat melakukan gerakan smash,



servis dan block sehingga lebih cedenrung
mengalami cedera. Jenis cedera olahraga yang
banyak terjadi pada atlet Sepak takraw Tawaeli
adalah cedera ringan dalam kategori sedang.
Pada olahraga Sepak takraw tidak melibatkan
kontak fisik sehingga resiko tingkat cederanya
ringan. Lokasi cedera olahraga pada atlet Sepak
takraw Tawaeli banyak terjadi pada ekstremitas
bawah dalam kategori sedang. Olahraga Sepak
takraw lebih dominan menggunakan otot-otot
pada ektremitas bawah, sehingga pada saat
latihan maupun kejuaraan sering mengalami
cedera olahraga pada lokasi ektremitas bawah.
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